
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.10, September 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

244

Strategi Guru untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak
Usia Dini melalui Aktivitas Bermain

Wa Ode Sari Amalia1, Nurlina2
1,2Universitas Muhammadiyah Kendari

E-mail: sari.amalia@umkendari.ac.id1, nurlina@umkendari.ac.id2

Article History:
Received: 07 September 2024
Revised: 19 September 2024
Accepted: 21 September 2024

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi guru dalam meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia dini melalui
aktivitas bermain menggunakan metode studi
literatur. Fokus utama adalah mengevaluasi
efektivitas berbagai aktivitas bermain, seperti
permainan peran, aktivitas berbasis kosakata, dan
permainan kolaboratif, dalam memperkaya kosakata
dan keterampilan bahasa anak. Temuan
menunjukkan bahwa aktivitas bermain yang
dirancang dengan baik dapat secara signifikan
meningkatkan keterampilan bahasa anak. Teknik
fasilitasi bahasa yang diterapkan guru, seperti
memberikan arahan yang jelas, bertanya terbuka,
dan memberikan umpan balik verbal, terbukti
meningkatkan keterlibatan verbal anak. Selain itu,
tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan
waktu, sumber daya, dan perbedaan kemampuan
bahasa, diidentifikasi, dengan solusi kreatif yang
dibahas. Studi ini menegaskan bahwa strategi
bermain yang efektif merupakan alat penting dalam
mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.
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PENDAHULUAN
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang anak

usia dini. Bahasa tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga merupakan kunci dalam
proses pembelajaran dan sosialisasi (Nurlina et al., 2024). Di usia dini, anak berada dalam fase
kritis perkembangan bahasa, di mana stimulasi yang tepat sangat dibutuhkan untuk membantu
mereka mengasah kemampuan berbicara, mendengarkan, dan memahami. Guru sebagai pendidik
memiliki peran strategis dalam memfasilitasi perkembangan bahasa anak melalui berbagai
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik usia dini (Karim et al., 2022; Setyaningsih &
Indrawati, 2022).

Pada tahap usia dini, anak belajar bahasa melalui interaksi dengan lingkungan sekitar
mereka. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang kaya akan rangsangan
verbal dan non-verbal (Nurlina, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bermain yang
dipandu oleh guru tidak hanya memperkaya kosakata anak, tetapi juga membantu mereka
memahami struktur bahasa secara alami. Bermain memungkinkan anak untuk mengeksplorasi
bahasa secara menyenangkan, tanpa tekanan formal yang sering terjadi di kemudian hari
(Zulviana & Wathon, 2020).

mailto:sari.amalia@umkendari.ac.id1
mailto:nurlina@umkendari.ac.id2


ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.10, September 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

245

Aktivitas bermain telah lama diakui sebagai metode pembelajaran yang efektif dalam
pendidikan anak usia dini. Bermain memberikan kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi,
berimajinasi, dan mengekspresikan diri, yang semuanya berkontribusi pada perkembangan
bahasa, kognitif, fisik motorik dan sosial anak (Nurlina & Bahera, 2024; Nurlina & Hasanah,
2020). Melalui bermain, anak dapat terlibat dalam percakapan dengan teman sebaya dan guru,
serta terpapar pada berbagai konsep bahasa yang meningkatkan pemahaman dan penggunaannya.
Oleh karena itu, pendekatan bermain yang terarah menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan memfasilitasi lingkungan
bermain yang mendukung perkembangan anak (Salma & Nurlina, 2024). Mereka tidak hanya
bertindak sebagai pengawas, tetapi juga sebagai fasilitator dan pemandu dalam interaksi
berbahasa yang bermakna. Guru perlu memiliki strategi yang tepat dalam mengintegrasikan
aspek-aspek bahasa ke dalam kegiatan bermain, baik melalui permainan peran, cerita, ataupun
kegiatan motorik yang melibatkan komunikasi verbal dan non-verbal. Dengan demikian, peran
aktif guru dalam setiap tahap permainan sangat menentukan keberhasilan stimulasi bahasa anak
(Sari, 2017).

Tidak semua jenis permainan memberikan dampak yang sama terhadap perkembangan
bahasa anak. Oleh karena itu, guru harus cermat dalam memilih jenis permainan yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan bahasa anak. Permainan yang mendorong interaksi verbal,
seperti bermain peran atau bercerita, lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berbahasa.
Selain itu, guru juga perlu mengadaptasi permainan sesuai dengan kemampuan bahasa anak,
sehingga setiap anak dapat berpartisipasi aktif sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Meskipun aktivitas bermain menawarkan banyak manfaat, penerapannya dalam proses
pembelajaran bahasa anak usia dini tidak terlepas dari tantangan. Beberapa tantangan yang
dihadapi guru antara lain adalah keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas yang mendukung, serta
perbedaan tingkat perkembangan bahasa pada setiap anak. Oleh karena itu, guru perlu memiliki
keterampilan dalam mengelola kelas dengan baik dan memastikan bahwa semua anak
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan bahasanya melalui
aktivitas bermain yang terstruktur (Rejeki & Suwardi, 2021).

Berdasarkan berbagai referensi dari jurnal dan artikel, penelitian yang dilakukan oleh
Budiarti (2024) menunjukkan bahwa aktivitas bermain peran secara signifikan meningkatkan
keterampilan berbahasa anak usia dini, khususnya dalam hal ekspresi verbal dan penggunaan
kalimat yang lebih kompleks. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian. Marwa (2019) di
mana mereka mengungkapkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan imajinatif seperti
kegiatan bermain peran cenderung memiliki perkembangan kosakata yang lebih kaya
dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat dalam aktivitas semacam itu. Selain itu, Bahera
& Nurlina (2024) menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator dalam bermain memiliki
dampak besar dalam mendorong interaksi verbal antara anak-anak. Penelitian yang dilakukan
Husna & Rahayu, (2022) mengungkapkan bahwa aktivitas bermain berbasis kelompok, seperti
permainan teka-teki dan permainan kolaboratif, tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial
anak tetapi juga mempercepat perkembangan bahasa melalui interaksi antar teman sebaya. Dewi
et al. (2024) menekankan bahwa metode bermain yang melibatkan penggunaan bahasa secara
aktif, seperti bercerita, bermain peran dan bermain boneka tangan dengan skenario, dapat
merangsang kemampuan kognitif anak sekaligus mengembangkan struktur bahasa yang lebih
baik. Dengan demikian, berbagai studi ini secara konsisten menunjukkan bahwa aktivitas
bermain, jika dipandu secara efektif oleh guru, memiliki potensi besar dalam mempercepat
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perkembangan bahasa pada anak usia dini.
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat digunakan guru

dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini melalui aktivitas bermain. Dengan
memahami dan menerapkan strategi yang efektif, diharapkan guru dapat memaksimalkan potensi
bahasa anak secara optimal. Artikel ini akan membahas peran guru, jenis permainan yang efektif
untuk perkembangan bahasa, serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan strategi
tersebut. Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi guru dalam
meningkatkan keterampilan bahasa anak di usia dini.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Metode ini melibatkan

analisis dan evaluasi berbagai sumber referensi, termasuk jurnal, artikel, dan buku, yang relevan
dengan topik strategi guru dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini melalui
aktivitas bermain. Studi literatur ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang mendalam
mengenai praktik terbaik, temuan penelitian sebelumnya, dan teori-teori yang mendukung
efektivitas aktivitas bermain dalam pengembangan bahasa anak. Menurut John W. Creswell,
tujuan utama dari tinjauan literatur adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca
mengenai hasil penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan,
menghubungkan penelitian tersebut dengan literatur yang sudah ada, serta mengisi kesenjangan
yang ada dalam penelitian sebelumnya (Tanfidiyah & Utama, 2019). Dengan mengkaji berbagai
literatur, penelitian ini mengidentifikasi dan merangkum strategi-strategi yang telah terbukti
efektif, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, untuk memberikan wawasan yang
komprehensif dan berbasis bukti tentang topik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi guru untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini melalui aktivitas

bermain, penting untuk memahami konteks dan tujuan dari penerapan strategi ini. Aktivitas
bermain, yang melibatkan permainan peran, permainan berbasis kosakata, dan interaksi
kelompok, merupakan metode yang sangat efektif dalam pengembangan bahasa anak. Guru
berperan sebagai fasilitator yang merancang dan mengarahkan aktivitas bermain untuk
merangsang penggunaan bahasa, memperkaya kosakata, dan meningkatkan kemampuan struktur
kalimat. Dalam bagian ini, kita akan mengeksplorasi berbagai strategi yang diterapkan oleh guru,
tantangan yang dihadapi, serta dampak jangka panjang dari metode ini terhadap keterampilan
bahasa anak. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai
bagaimana strategi tersebut memengaruhi perkembangan bahasa dan memberikan rekomendasi
untuk praktik pendidikan yang lebih efektif.

Strategi Guru dalamMerancang Aktivitas Bermain
Dalam merancang aktivitas bermain untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia

dini, guru menerapkan berbagai strategi yang terbukti efektif. Berdasarkan temuan dari berbagai
jurnal dan artikel, strategi ini termasuk permainan peran, aktivitas berbasis kosakata, dan
permainan kolaboratif. Permainan peran, misalnya, memungkinkan anak-anak untuk mengambil
berbagai peran dalam skenario yang mereka buat sendiri atau yang dirancang oleh guru. Aktivitas
ini tidak hanya memperkenalkan kosakata baru tetapi juga memberikan konteks yang realistis
bagi anak untuk menggunakan kosakata tersebut dalam kalimat. Misalnya, saat bermain peran
sebagai dokter dan pasien, anak-anak belajar kosakata medis dan frasa yang relevan dalam
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konteks percakapan sehari-hari. Aktivitas berbasis kosakata, seperti permainan kartu atau teka-
teki bahasa, membantu anak-anak mengingat dan menggunakan kata-kata baru secara aktif dalam
situasi bermain.

Guru juga memanfaatkan permainan kolaboratif yang melibatkan interaksi kelompok
untuk memfasilitasi perkembangan bahasa. Dalam permainan ini, anak-anak bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas atau menyusun cerita, yang mendorong mereka untuk berbicara dan
berkomunikasi satu sama lain. Strategi ini tidak hanya memperkaya kosakata tetapi juga
membantu anak-anak belajar bagaimana menyusun kalimat secara lebih kompleks dan terstruktur.
Penelitian menunjukkan bahwa permainan yang melibatkan komunikasi dan kolaborasi kelompok
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk memperluas penggunaan bahasa mereka melalui
interaksi yang lebih dinamis dan kontekstual.

Implementasi strategi-strategi ini berdampak positif pada keterlibatan anak dalam
kegiatan bermain. Aktivitas yang dirancang dengan baik, seperti skenario permainan yang
relevan dan interaktif, memotivasi anak untuk berpartisipasi secara aktif dan menggunakan
bahasa dalam berbagai konteks. Guru yang berhasil menciptakan lingkungan bermain yang
mendukung akan melihat peningkatan dalam kemampuan bahasa anak-anak, termasuk
peningkatan kosakata, struktur kalimat, dan keterampilan berbicara. Dampak positif ini
menunjukkan bahwa perancangan aktivitas bermain yang cermat dan terencana dapat menjadi
alat yang sangat efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.

Pengaruh Aktivitas Bermain terhadap Keterlibatan Verbal Anak
Temuan menunjukkan bahwa aktivitas bermain yang dipandu oleh guru dapat secara

signifikan meningkatkan keterlibatan verbal anak, baik dari segi frekuensi maupun kualitas
interaksi verbal. Aktivitas bermain yang terstruktur dengan baik, seperti permainan peran dan
aktivitas kelompok, memberikan peluang bagi anak-anak untuk terlibat dalam percakapan yang
lebih aktif dan bermakna. Aktivitas ini tidak hanya memfasilitasi penggunaan bahasa tetapi juga
memperkaya interaksi verbal anak-anak dengan teman sebaya dan guru (Khoerunnisa, 2015).

Permainan peran, misalnya, memungkinkan anak-anak untuk memerankan berbagai
karakter dalam skenario yang diciptakan, seperti dokter, guru, atau pembeli. Dalam konteks
permainan ini, anak-anak terlibat dalam dialog yang memerlukan penggunaan kosakata baru dan
struktur kalimat yang lebih kompleks. Aktivitas ini sering kali melibatkan pertanyaan terbuka dan
diskusi, yang mendorong anak-anak untuk berbicara lebih banyak dan lebih kreatif. Observasi
menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan peran secara aktif mengajukan
pertanyaan, memberikan penjelasan, dan mendiskusikan peran mereka dengan teman-teman
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan bahasa mereka.

Aktivitas kelompok, seperti permainan yang melibatkan kerja sama untuk mencapai
tujuan bersama, juga memperlihatkan dampak positif pada keterlibatan verbal anak. Dalam
aktivitas kelompok, anak-anak sering kali harus berkomunikasi, bernegosiasi, dan berbagi ide
dengan teman-teman mereka. Anak-anak yang berpartisipasi dalam permainan kelompok
cenderung berbicara lebih sering, menggunakan kalimat yang lebih panjang, dan berinteraksi
dengan lebih percaya diri dibandingkan dengan mereka yang hanya terlibat dalam permainan
individu. Hal ini mencerminkan peningkatan dalam cara anak-anak berbicara, bertanya, dan
berinteraksi selama aktivitas bermain, yang merupakan indikator penting dari perkembangan
bahasa mereka. Aktivitas bermain yang dirancang dengan baik oleh guru menciptakan
lingkungan yang mendukung dan merangsang komunikasi verbal anak, yang esensial untuk
perkembangan bahasa yang efektif.
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Efektivitas Berbagai Jenis Aktivitas Bermain
Efektivitas berbagai jenis aktivitas bermain dalam meningkatkan perkembangan bahasa

anak usia dini sangat bergantung pada cara aktivitas tersebut dirancang dan diterapkan. Aktivitas
bermain yang berbeda menawarkan keuntungan unik dalam merangsang kosakata dan
keterampilan bahasa anak. Misalnya, permainan peran memungkinkan anak-anak untuk berlatih
bahasa dalam konteks yang imajinatif dan realistis (Musi & Winata, 2017). Dalam permainan ini,
anak-anak mengambil peran yang berbeda seperti dokter, guru, atau penjual dan berkomunikasi
dengan teman mereka sesuai dengan peran tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa permainan
peran membantu anak-anak mengembangkan kosakata yang lebih luas dan struktur kalimat yang
lebih kompleks karena mereka harus menggunakan bahasa secara kreatif dan relevan dengan
skenario yang mereka mainkan.

Selain permainan peran, aktivitas berbasis kosakata seperti permainan kartu, teka-teki
bahasa, dan permainan kata juga memiliki efek signifikan dalam memperkaya kosakata anak-
anak. Aktivitas ini dirancang khusus untuk memperkenalkan kata-kata baru dan mendorong anak-
anak untuk menggunakannya dalam kalimat (Husna & Rahayu, 2022). Misalnya, dalam
permainan kartu kosakata, anak-anak mungkin diminta untuk mencocokkan kata dengan gambar
atau mendefinisikan kata dalam kalimat. Aktivitas semacam ini memfasilitasi pembelajaran
kosakata melalui pengulangan dan konteks yang menyenangkan, yang membantu anak-anak
mengingat dan menggunakan kata-kata baru dengan lebih efektif.

Permainan kolaboratif, di sisi lain, menawarkan keuntungan tambahan berupa interaksi
sosial yang memperkaya keterampilan bahasa anak. Dalam permainan ini, anak-anak bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama, seperti menyelesaikan puzzle atau merancang proyek
kelompok (Trimantara & Mulya, 2019). Interaksi dalam konteks kelompok mendorong anak-
anak untuk berbicara lebih sering dan menggunakan bahasa dalam situasi yang memerlukan
komunikasi aktif dan negosiasi. Aktivitas kolaboratif ini meningkatkan keterampilan berbicara
anak-anak, keterampilan mendengarkan, dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan orang lain,
yang semuanya berkontribusi pada pengembangan bahasa yang holistik.

Secara keseluruhan, efektivitas berbagai jenis aktivitas bermain dalam meningkatkan
keterampilan bahasa anak tergantung pada bagaimana aktivitas tersebut dirancang untuk
memfasilitasi penggunaan bahasa. Aktivitas yang mengintegrasikan elemen kosakata, permainan
peran, dan interaksi kelompok memberikan peluang berharga untuk memperluas dan
memperdalam pemahaman bahasa anak. Dengan memanfaatkan berbagai jenis aktivitas ini secara
strategis, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kaya dan mendukung perkembangan
bahasa anak secara menyeluruh.

Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Implementasi Strategi Bermain
Implementasi strategi bermain untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini

sering kali menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi efektivitas dan keberhasilan
kegiatan tersebut. Salah satu tantangan utama dalah keterbatasan waktu. Dalam lingkungan
pendidikan yang padat, guru sering kali memiliki jadwal yang padat dengan berbagai kegiatan
dan kurikulum. Hal ini dapat membatasi waktu yang tersedia untuk merancang dan melaksanakan
aktivitas bermain yang berkualitas. Guru mungkin kesulitan untuk menyisihkan waktu yang
cukup untuk memastikan bahwa aktivitas bermain dapat dilakukan dengan optimal,
mengakibatkan kurangnya kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat secara mendalam dalam
kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan bahasa mereka.
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Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya. Banyak sekolah, terutama di daerah
dengan anggaran terbatas, mungkin tidak memiliki akses ke materi atau alat yang diperlukan
untuk melaksanakan aktivitas bermain yang efektif. Keterbatasan sumber daya ini dapat
mencakup kekurangan alat peraga, permainan edukatif, atau bahkan ruang yang memadai untuk
kegiatan bermain (Hasanah, 2020). Tanpa akses yang memadai ke sumber daya ini, guru
mungkin menghadapi kesulitan dalam menciptakan lingkungan bermain yang mendukung dan
menyenangkan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas aktivitas dan hasil
perkembangan bahasa anak.

Selain itu, perbedaan kemampuan bahasa anak juga menjadi tantangan signifikan. Anak-
anak di usia dini memiliki rentang kemampuan bahasa yang bervariasi, dan beberapa mungkin
memerlukan perhatian khusus untuk mengatasi kesulitan bahasa mereka. Implementasi strategi
bermain yang efektif memerlukan penyesuaian dan diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan
individu anak-anak. Guru harus dapat menilai tingkat kemampuan bahasa setiap anak dan
merancang aktivitas yang sesuai, yang sering kali memerlukan keterampilan tambahan dalam
mengelola dan menyesuaikan strategi bermain. Tanpa penyesuaian yang tepat, beberapa anak
mungkin tidak mendapatkan manfaat penuh dari aktivitas yang dirancang.

Tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan kreatif dan solusi yang adaptif dari para
guru. Untuk mengatasi keterbatasan waktu, guru dapat memanfaatkan integrasi aktivitas bermain
dalam rutinitas harian atau menggunakan pendekatan yang efisien dalam merancang aktivitas.
Dalam hal keterbatasan sumber daya, guru dapat mencari alternatif yang hemat biaya atau
menggunakan bahan-bahan sederhana yang dapat ditemukan di lingkungan sekitar. Untuk
menangani perbedaan kemampuan bahasa, strategi bermain harus disesuaikan dengan kebutuhan
individual, dan dukungan tambahan dapat diberikan kepada anak-anak yang memerlukannya.
Dengan strategi yang tepat, guru dapat mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan manfaat dari
aktivitas bermain dalam pengembangan bahasa anak

KESIMPULAN
Strategi guru dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini melalui aktivitas

bermain melibatkan penggunaan berbagai metode, seperti permainan peran, aktivitas berbasis
kosakata, dan permainan kolaboratif, yang masing-masing memberikan manfaat spesifik dalam
memperkaya kosakata, struktur kalimat, dan keterampilan komunikasi anak. Teknik fasilitasi
bahasa yang diterapkan oleh guru, termasuk arahan yang jelas, pertanyaan terbuka, dan umpan
balik verbal, terbukti efektif dalam mendorong anak-anak untuk berbicara lebih banyak dan
menggunakan bahasa secara lebih kompleks. Aktivitas bermain yang terstruktur dengan baik
meningkatkan keterlibatan verbal anak, dengan anak-anak lebih aktif berbicara dan berinteraksi.
Meskipun demikian, guru menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan
perbedaan kemampuan bahasa anak, yang memerlukan solusi kreatif untuk memastikan
efektivitas aktivitas bermain. Secara keseluruhan, penerapan strategi bermain yang tepat dapat
secara signifikan mendukung perkembangan bahasa anak usia dini.
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